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Ba has RUU Kesehatanmn

K. ormisi

Serap Aspirasi

IDPR bersama Pemerintah
scgera membahas Rancangan
Undang-Undang (RUU) ten-
tang Kesehatan. RUU ini
diharapkan cepat disahkan
menjadi produk legislasi yvang
dapat menjavwab persoalan
kesehatan saat ini.

Angocota Komisi IX DPR
Darul Siska mengatakan, RULUJ
ini akan diselesaikan sebaik
mungkin.

““Ini bisa menjawab per-
soalan-persoalan vang dikemu-
kakan Pak Menteri Kesehatan
(Budi Gunadi Sadikin).” kata
IDarul di Jakarta, kemarin.

Darul memastikan., pihaknyva
tetap terbuka terhadap. semua
masukan dan aspirasi publik
yang merasa punya kepentingan
dengan hadirmya RUIUJ ini.

“Kita tidak menutup pintu
semua informasi. Semua aspirasi
yang ingin disampaikan ke
Komisi IZX sclama pembahasan
ini tetap kita terima.”” ujarnyva.

Hal secnada dilontarkan
Wakil Ketua Komisi TX 12PR
Emanuel Melkiades L.aka
Lena. Dia menegaskan, semua
fraksi dan anggota Panitia
Kerga (Panja) RUU Keschatan
punya spirit yang sama. Punya
tekad memaksimalkan peHrlic
Frearirrg agar scmua aspirasi
publik dapat diserap dan
diterima ketika RUU ini diba-
has bersama Pemerintah.

“Khbta akan lebih mengopti-
nralkan., mendengarkan semua
prendapat dari semua sektor
rublik dan semua lapisan ma-
syarakat agar RUU ini bisa jadi
milik kita bersama.” ujarmya.

IDia juga memastikan,
rembahasan RUU ini ber-
sama Pemerintah akan melalui
semua mekanisme yvang ber-
laku, memperhatikan semua

I>X Optimalkan

Publik

aturan yang ada.

““Juga tectap menjagsa agar
substansi dan tujuan pemben-—
tukan undang-undang ini bisa
dirumuskan dengan baik. Saya
kira ini bagian dari komitmen
kita bersama.” tambah dia.

Menteri Kescehatan Budi
Gunadi Sadikin mengatakan,
Pemerintah sangat mendu-
kung hadirmmya RUU Kese-
hatan. Apalagi RUU inisia-—
tif IDPR ini scjalan dengan
transformasi bidang kesehatan
yang terdiri dari enam pilar.
Yakni, transformasi layanan
prrimer, transformasi layanan
rujukan, transformasi layanan
kesehatan. transformasi pem-
biayaan Kesehatan, transfor-
masi sumber daya manusia
C(SIPOMNVD)Y keschatan, dan trans-—
formasi teknologi keschatan.

““Pendekatan Pemerintah
untuk Mmendukung RUU ini-
siatift IDPR ini memastikan
bahwa apa pun vang kita laku-—
kan mnanti bisa memberikan
dampak kepada masyvarakat se-
maksimal mungkin.” ujarnya.

IDalam transformasi layanan
primer misalnya, Budi menilai.
banvak layanan yang sudah
bergeser ke pendekatan kuratif,
bulkan bersifat preventift. Pada-
hal, salah satu filosofi dasar
di sistem kesehatan nasional
adalah harus lebih fokus ke-
pada promotif preventif.

Pihaknya juga melihat ma-
sih ada pecndekatan kesehatan
yang masih terkotak-kotalk
berdasarkan jenis penyakit.

““Klita juga menvadari ma-—
syarakat masih sulit mendapat-
kan akses lavanan kescehatan
yang sifatnya primer dan labo-
ratorium. Malkanyva, ini kita
prerkuat juga agar lebih dekat
ke masyarakat.,”” ujarnmya. == KAl


http://www.tcpdf.org

